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Mengoeptimalkan Internalisasi Nilai
Melalui Pendekatan Integratif pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di Perguruan Tinggi

Lilik Nur Kholidah¥*)

Abstrak: Penguatan pendidikan nilai dalam konteks era teknologi
informasi saat ini sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang
sedang terjadi di negara Indonesia. Perguruan tinggi perlu melakukan
pengembangan proses pendidikan dan pembelajaran yang optimal
sesuai dengan misinya, yakni menjadi pengawal nilai-nilai moral yang
menjaga martabat manusia dan masyarakat. Pendekatan integratif
merupakan tuntutan logis dari pembelajaran nilai di era global.
Melalui penerapan pendekatan integratif dalam pembelajaran nilai
agama Islam di Perguruan Tinggi diharapkan terwujudnya misi
hominisasi pendidikan, yakni mengarahkan mahasiswa sebagai
makhluk yang memiliki keserasian dengan habitat ekologinya dan misi
humanisasi pendidikan, yakni mengarahkan mahasiswa untuk hidup
sesuai dengan kaidah moral.

Kata-kata Kunci : intemalisasi nilai, pendekatan integratif
pembelajaran agama Islam, perguruan tinggi

Perkembangan arus globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang
pesat dewasa ini, sangat berpotensi mengikis jati diri bangsa. Masuknya
budaya luar yang kurang ramah terhadap budaya Indonesia, dapat

*) Lilik Nur Kholidah adalah dosen Jurusan Sastra Arab Fakultas Sastra Universitas

Negeri Malang
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ai-nilal kehidupan masyarak
kebudayaan dan tradisi yang
ngan kcbudayaan dan tradis;
hedonistis, materialistis,

) alan il
berdampak pada goyahnya pengamd v - -
Indonesia. Menurut Mulyana (2004) berbag!

{ ; » QO 'c
sclama ini berbasis pada agama, lo'rgle,sc,rl'cjm
yang berbasis pada paham individualistis,

ragmatis, dan sekularistis. o o
e Atas dasar itu, penguatan pendidikan nilai dalam konteks era

teknologi informasi saat ini sangat relevan untuk mengatasl krisis moral
yang sedang terjadi di negard [ndonesia. Pada tatanan dunia pendidikan
formal, implementasi pendidikan nilai sebagal upayd mer}g‘embar.;gkan
karakter bangsa ujung pangkalnya adalah pada lembaga pendidikan tinggi.

Perguruan tinggi perlu melakukan pengem : Qndidik,an dan
timal sesuai dengan misinya, yakni menjadi pengawal

pembelajaran yang op

nilai-nilai moral yang menjaga martabat manusia dan masyarakat.
Reorganisasi pendidikan nilai yang paling mendasar adalah
organisasi pendidikan nilai dan orientasinya berdasarkan agama. Dalam
situasi demikian itu, pendidikan Islam sebagai bagian dari pendidikan
nasional idealnya memainkan peran dan fungsi kultural, yaitu melestarikan.
mengarahkan mengembangkan perkembangan masyarakat. Untuk iU,
diperlukan kajian sistemik tentang bagaimana meletakkan orientasi
penyelenggaraan pendidikan sebagal investasi masa depan bangsa ditengah
tantangan era global. Pendidikan agama Islam khususnya, hendaknya tidah

semata-mata mencerdaskan otak, melainkan juga mengisi jiwa dan
pembinaan moral, akhlak mulia,

KONSEPTUALISASI NILAI DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN

merupaNI:zln?al m:?oli::t Kupperman sebagaimana dirujuk Mulyana (2004)
menentukan 1:,ilihann normatif yaug mempengaruhi manusia dalam
norma sebaggi fakt:ryai(Da'am hal ini, nilai memiliki tekanan utams pada
O ke ikasikan 1 sternal yang mempengaruhi tingkah laku individu
being) seperti kejujur mell?adl dua, yakni, pertama, nilai nurani (values ©.
Kedua, adalah n%]é'i ;,n’ : b?l'aman’ cinta damai, keandalan diri, disiplin-
hormat, cinta kasih r&m;e nl: o (va.lue." of giving) seperti dapat dipercay?
patokan normatif y’an :it’ adil. Nilai-nilai tersebut merupakan seperangk?!
dalam kehidupan. Di gal erima oleh manusia sebagai entitas yang penti"E
langsung denga,; K lii.mnya mengandung konsepsi individu yang terkall
merupakan Promsisiey ad!"?" tentang sesuatu; di mana keyakind” i

salal individual untuk menetapkan sesuatu ity benar atau
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Menurut Joyce (2609) sebagai suatu entitas yang berdimensi baik
atau buruk dan benar atau salah, nilai merupakan aspek-aspek yang
berkembang pada diri individu melajui interaksi antara aktivi‘as internal
dengan stimulus eksternal. Perwujudan dari nilai-nilai hidup disebut tingkah
laku terpola. Tingkah laku individu, tidak terdiri dari perbuatan yang
tampak saja. Didalamnya terdapat juga sikap-sikap mental yang terjadi
secara tidak langsung (misalnya, melalui ucapan atau perbuatan yang
menggambarkan sikap mental tersebut. Dalam keadaan tertentu, sifat, arah
dan intensitas tingkah laku individu dapat dipengaruhi melalui
pengkondisian secara langsung, yakni dalam bentuk intervensi terhadap
interaksi yang terjadi.

Nilai menjadi standar bagi individu untuk menetapkan boleh tidaknya
melakukan sesuatu dan menjadi dasar konsepsi individu tentang sesuatu.
Konsepsi tentang sesuatu inilah yang menjadi isi kontruk individual yang
personal sifatnya dan mempengaruhi keseluruhan perilaku individu.
Perkembangan nilai, moral dalam diri individu ini berhubungan langsung
dengan sikap seseorang. Untuk itu diperlukan aktivitas belajar dan
pembelajaran. Belajar. adalah proses yang memungkinkan individu semakin
lama sernakin mampu bersikap selektif terhadap nilai. Implikasinya adalah
diperiukan pengembangannya melalui aktivitas pembelajaran secara
sistematik. Dalam arti, penting mengarahkan diri individu agar mampu
menentukan tingkah laku lebih terarah dan selektif menghadapi nilai-nilai
hidup yang patut diterima atau ditolak. Nilai-nilai hidup agar dapat lebih
mantap terjelma dalam bentuk tingkah laku positif diperlukan penciptaan
lingkungan yang kondusif melalui suatu peristiwa internalisasi, yakni usaha
menerima nilai sebagai bagian dari sikap mentalnya dan menempatkan nilai
serasi dengan sifat kepribadiannya. Melalui pengalaman penghayatan
pribadi, ia bergerak menuju satu penjelmaan dan perwujudan nilai dalam
diri manusia secara koheren dan alamiah. '

Menurut Zubaidi (2011) pendidikan nilai berperan dalam membantu
pengembangan karakter mahasiswa, karena dida]ampya melibatkan empat
proses berikut: (1) Pengenalan inti nilai sosial dan prlb_adl; (2) Penyelidikan
secara rasional dan filosofis terhadap inti nilai-nilai dari stimulus yang
diterima; (3) Respons afektif dan respons emotif terha_da_p inti nilai tersebut;
(4) Pengambilan keputusan terhadap hakikat nilai-nilai berdasarkan
Penyelidikan dan tanggapan terhadap nilai-nilai yang ada dalam dirinya.
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FUNGSI  PEND!DIKAN  AGAMA ISLAM  SEBAGAI SUMBER

PENDIDIKAN NILAI

Pada realitas kehidupan masyarakat saat ini, perkembangan
pengetahuan yang berkembang mengikuti perkembangan global khususnya
teknologi informasi telah mempengaruhi berbagai konteks nilai yang
ditawarkan dalam berbagai aspek kehidupan yang luas menyangkut diri
manusia. Perkembangan tersebut di satu sisi membawa perubahan positif
pada kemajuan peradaban manusia, namun disisi lain membawa dampak
negatif bagi kehidupan manusia. Nata (2008) mengidentifikasi setidaknya
terdapat delapan problematika yang dimungkinkan melanda manusia di era
global ini. Pertama, disintegrasi antara ilmu pengetahuan (spesialisasi yang
terlampau kaku) yang berakibat pada terjadinya pengotakan akal pikiran
manusia dan akan cenderung membingungkan masyarakat, Kedua,
kepribadian yang terpecah sebagai akibat dari kehidupan yang dipolakan
oleh ilmu pengetahuan yang terlampau terspesialisasi dan tidak berwatak
nilai-nilai  keTuhanan. Ketiga, dangkalnya keimanan, ketakwaan dan
kemanusiaan sebagai akibat dari kehidupan yang terlampau rasionalistik
dan individualistis. Keempat, timbulnya pola hubungan yang materialistis
sebagai akibat dari kehidupan yang mengejar duniawi yang berlebihan.
Kelima, cenderung menghaialkan segala cara, sebagai akibat dari paham
hedonisme yang melanda kehidupan. Keenam, mudah frustasi sebaga!
akibat dari terlampau percaya dan bangga terhadap kemampuan diri, tanpa
dibarengi dengan sikap percaya terhadap kekuasaan dan ketentuan Tuhan.
Ketujuh, perasaan terasing ditengah-tengah keramaian (lonely) sebagai
akibat dari sikap individualistik. Kedelapan, kehilangan martabat diri,
sebagai akibfn perbuatan yang menyimpang.

Berkaitan dengan berbagai permasalahan diatas, pendidikan Islam
sebagai baggan dari pendidikan nasional dapat memainkan peran dan fungs:
kultural, yaitu melestarikan, mengarahkan mengembangkan perkembanga”
masyarakat. Untuk itu, diperlukan pendekatan nilai pedagogis religius yané
’Rj}f)?at:enwk dan membangun manusia global dengan refleksi spiritual yané

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AGAMA SPEKTIF
PENDIDIKAN NILAI ISLAM BERPER

Menurut  Mulyana (2004) *E . ntuk
) s , pendidikan sebagai wahana U
memanusiakan manusia terikat oleh dua misi penting, )%aitu hominisas! dan
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humanisgs.i. Sebagai proses hominisasi. pendidikan ini diorientasikan untuk
mempOS!SIkan.manuma sebagai makhluk yang memiliki keserasian dengan
habitat ekolo.gmya. Manusia diarahkan untuk mampu memenuhi kebutuhan-
kebutuhan biologisnya seperti makan, minum, pekerjaan, sandang, tempat
tinggal, berkeluarga dan kebutuhan biologis lainnya dengan cara-cara yang
baik dan benar. Dalam proses hominisasi itu, pendidikan dituntut untuk
mampu mengarahkan manusia pada cara-cara pemilihan dan pemilahan
nilai sesuai dengan kodrat biologis manusia.

Adapun Pendidikan sebagai proses humanisasi mengarahkan manusia
untuk hidup sesuai dengan kaidah moral, karena manusia hakekatnya adalah
makhluk yang bermoral. Dalam hal ini, pendidikan seyogyanya tidak
mereduksi proses pembelajarannya hanya semata-mata untuk kepentingan
salah satu segi kemampuan saja, melainkan harus mampu menyeimbangkan

kebutuhan moral dan intelektual. . .
Dalam kaitannya dengan fungsi humanisasi pendidikan, pendidikan
Agama Islam, sebagai bagian dari sistem penfiidikan nasiona_ll, _mergpalfar!
kegiatan pendidikan yang lebih banyak men-onjolkz'm .aspelf pllan, baik r}l-la!
ke Tuhanan maupun kemanusiaan. Pembelajaran nilai-nilai agama memiliki
ran agama Islam. Bahkan dapat

landasan yang mendasar dalam aja :
dikatakan ylangdasan pendidikan nilai dalam perspektif Islam mencakup

: : L Islam yan selalu mengandung pesai pilai-nilai
izt;;i aﬁng:;a;( eﬁjea;:?a" yang ):jipgrluka.n oleh r_na.musia. Pendidikan nilai
dalam Islam adalah pendidikan Jslam 1tu sendiri. Landasan religi yang
menguatkan pentingnya pendidikan nilai dalam perspektif Islam - capat
dilihat dari hakikat fitrah sebagai potensl dasar yang p051t}f. Flgah adalah
kekuatan inti pencerahan batin manusia. Pada il ma}x:usghter apat plal,
nafsu dan hati yang saling befi"ter,al,(Sl' D 1naIm1ka rukam d yang tc.rjadl
pada diri manusia tersebut, perlu dibimbing XK€ arah kesadaran nilai dan

: et . <yatu upaya pendidikan nilai yang'berbasis
tindakan yang bernilal melalul st vana, 2004). Pertumbuhan kepribadian

el 1
pada nilai moral berzngl?:ﬁ(hﬁz;gsa setidaknya Flitopang oleh elemen
Seseorang, keluarga_,k | moral dan spiritual. Apabila keempat elemen ini
intelektualitas, estetikal, berfungsi memberikaii pencerahan dan arah

kemudian dimanifestasikan ke dalam

menyatu, spiritualitas ot ilahi
‘t‘i;hldupa’:‘n ozsn%lmze:;r?ungsi s:abagi instrumen untuk mewujudkan nilai-

nilai agung moral spiritual (Nat2 2008
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Untuk itu, pembelajaran pendidikan agama Islam idcalnya lebih
memperhatikan aspeck makna dan nilai yang penting untu_k dlm'!ernal:sasx-
kan pada diri mahasiswa. Pendidikan agama Islam yang orientasinya adalah
pada pembentukan perilaku positif. tidak mungkin dapat berhasil dengan
baik sesuai dengan misinya apabila hanya menekankan transfer
pengetahuan.

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERPERSPEKTIF
NILAI DI PERGURUAN TINGGI.

Nilai-nilai moral dapat dikembangkan sekurang-kurangnya dari dua
sumber utama yaitu kebaikan-kebaikan yang terkandung dalam pandangan
hidup bangsa dan kebaikan-kebaikan yang terkandung dalam kitab suci
yang menjadi rujukan keyakinan bangsa. Itulah sebabnya, dalam konteks
pendidikan nasional diperlukan adanya dua sisi muatan kurikulum yang
dapat mewariskan nilai-nilai baik yang terdapat filsafat dan ideologi bangsa
dan nilai-nilai kebaikan yang merujuk pada agama yang dianut oleh bangsa
Indonesia. Dalam kurikulum pendidikan formal pendidikan tinggi, hal itu
diwakili olch mata kuliah pendidikan agama Islam.

Pembelajaran mata kuliah pendidikan agama Islam yang merupakan
bagian kelompok mata kuliah pengembangan kepribadian scbagai media
internalisasi nilai pada jenjang pcndidikan tinggi hendaknya memenubhi
standar kualifikasi, baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. Pada
domain kognitif pelaksanaan pendidikan Islam seharusnya sampai pada
tingkat analisis, sintesis dan evaluasi sampai pada kemampuan mahasiswa
mengambil keputusan. Pada domain afektif, seharusnya telah sampai pada
tingkat valuing, mahasiswa mampu menunjukkan tingkah laku yang ajeg,
dan telah mampu berbuat spontan tanpa pengaruh, organizing (mampu
mengorganisasi sejumlah nilai yang diwujudkan dalam tingkah laku),
characterizing (memiliki sejumlah perilaku yang telah membentuk pribadi).
Pada domain psikomotorik, seharusnya telah sampai pada tingkat precision
(keterampilan yang telah memiliki nilai ketepatan, kelayakan), articulation
(telah mampu menggunakan dengan baik gabungan dua keterampilan atau
lebih), naturalization (telah mampu menggunakan secara spontan dari
sejumlah keterampilan) (Djohar, 2002).

Menurut Pratiknya (2002) pembinaan nilai-nilai kejmanan dan
p:cmbudayaannya pada dasarnya meliputi pembinaan tentang keyakinan,
sikap, perilaku dan budi pekerti serta nilai-nilai luhur budaya bangsa.
Kesemua aspek kehidupan tersebut dapat berkembang apabila ada
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pemahaman dan wawasan keagamaan dan budaya yang diperoleh dari
proses alih pengetahuan, serta internalisasi nilai-nilai keagamaan dan
budava yang diperoleh dari proses alih nilai. Secara makro, pendidikan
sebagai proses alih nilai dalam mengembangkan kualitas sumber daya
manusia antara lain: pertama, membentuk manusia yang berkepribadian,
tetap menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang luhur, serta mempunyai
wawasan dan sikap kebangsaan dan menjaga serta memupuk jati dirinya.
Kedua, membentuk manusia Indonesia yang memiliki ketundukan untuk
melaksanakan ibadah menurut keyakinan masing-masing, berakhlak mulia,
senantiasa harmoni hubungan dengan Tuhan, dengan sesama manusia serta
dengan alam sekitarnya. Ketiga, menginternalisasikan nilai-nilai yang
mendukung proses industrialisasi dan penerapan teknologi, seperti
penghargaan terhadap waktu, disiplin, etos kerja, kemandirian,
kewirausahaan dan sebagainya.

Internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam diri pribadi mahasiswa
penting dilakukan, tidak hanya bagi diri individu tetapi juga masyarakat
dimana berada. Internalisasi nilai-nilai agama perlu mendapat tekanan yang
lebih dalam  pendidikan agama Islam.  Hal ini, memungkinkan
terbentuknya individu yang memiliki akhlak, moralitas otcnom.

PENERAPAN PENDEKATAN INTEGRATIF DALAM INTERNALISASI
NILAI PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
PERGURUAN TINGGI

Integratif dalam hal ini diartikan sebagai pendekatan pendidikan
nilai dan cara berpikir yang menghubungkan _antar ranah dalam
pembelajaran nilai yakni, kognisi, afeksi dan motorik. Dalam pendidikan
nilai sesuai konteks era global saat ini, pendekatan integratif merupakan
konsekuensi logis dari pembelajaran yang §eharusnya. Artinya merupakan
tuntutan logis dari hakekat pembelajaran mlgL Penekanannya sebenarnya
terletak pada kadar pengintegrasian yang dlla_kukan dosen dalam proses
belajar mengajar. Untuk itu, integratif yang dimaksud adglah keterpaduan
pendekatan yang mengapresiasi antara ketiga ranah, yakni kognisi, efeksi
dan motorik dalam pembelajaran nilai. .

Pendekatan integratif dalam pendidikan nilai inj merupakan
pendidikan nilai secara menye]uruh: Salah satu asumsi penting yang
mendasarinya bahwa, tujuan dari belajar pada dasarnya adalah tercapainya
pemahaman yang mendalam (Gardner, 1991) yang dapat digunakan untyk
melakukan penyelesaian masalah dalam kehidupan nyata. Dengan
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pemahaman yang berdasarkan pada konteks,.n_laka materi akan dapat
digunakan untuk mencapai keberhasilan (Willis, 2000).  Pendekatan
integratif ini mendasarkan pada kepentingan pembelajaran. Dalam hal ini,
mahasiswa adalah pembelajar yang konstruktif, mereka terus menerus akan
berpikir tentang dunia mereka scbagai dasar apa yag mereka  pelajari,
Kedua, mahasiswa pada dasarnya sudah memiliki pengetahuan.
Pengetahuan itu diorganisasikan dan disusun melalui interaksi sosial
Kepribadian individu pada dasarnya merupakan hasil interaksi antara
struktur kognitif individu dengan lingkungan. Hubungan interaktif antara
individu  dengan lingkungan  sangat mendukung  perkembangan
pertimbangannya dalam menentukan sikap terhadap nilai.

Prinsip-prinsip yang melandasi pendekatan integratif tersebut,
mengisyarakan bahwa integrasi merupakan hal yang sangat penting dalam
proses pembelajaran nilai. Dengan prinsip-prinsip  ini akan terealisasi
dalam pembelajaran nilai pada konteks realistik. Pemaduan pendekatan-
pendekatan ini sebagai landasan pemikiran pembelajaran terintegrasi secara

maksimal. Pendekatan-pendekatan pendidikan nilai menurut Superka yang
dirujuk El Mubarok (2008) antara lain:

Pendekatan Analisis Nilai

Pendekatan analisis nilai memberikan penekanan pada perkembangan
mahasiswa untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang
berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Pendekatan ini lebih menekankan
pada pembahasan massalah-masalah yang memuat nilai-nilai sosial.
Pendekatan ini memiliki beberapa tujuan. Pertama, membantu mahasiswa
menggunakan kemampuan berpikir logis dan penemuan ilmiah dalam
menganalisis masalah-masalah sosial, yang berhubungan dengan nilai moral
tertentu. Kedua, membantu mahasiswa untuk menggunakan proses berpikir

rasional dan analitik dalam menghubungkan dan merumuskan konsep
tentang nilai-nilai.

Pendekatan analisis nilai ini, menjadi alternatif pendekatan dalam
membelajarkan  nilai-nilaj agama [slam. Adapun metode-metode
pembelajaran yang dapat diterapkan antara lain: penyelidikan kepustakaan,
studi lapangan, diskusi kelas berdasarkan pemikiran rasional.
Implementasinya dalam  pembelajaran nilai-njlaj agama Islam, seperti
ketakwaan, kejujuran, keikhlasan dan tanggungjawab dalam kehidupan
sehari-hari sering ditemukan dalam tulisan-tulisan atau artikel pada media
cetak, seperti jurnal, buletin, majalah, surat kabar. Apalagi laporan
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jurnulfst‘lk hasil investigasi ataupun artikel yang dimuat di berbagai media
cctgk int, b:asanya merupakan laporan atau artikel yang sedang aktual untuk
dibicarakan. Misalnya, terkait dengan nilai moral kejujuran dan
tanggungjawab. Seringkali media cetak memuat laporan atau artikel tentang
kasus kenakalan remaja, pergaulan bebas, korupsi dan penyalahgunaan
kekuasaan olch pejabat pemerintah. Laporan atau artikel yang memuat
berbagai kasus tersebut dapat dijadikan sebagai sarana bagi mahasiswa
untuk menganalisis muatan nilai moral yang terkandung di dalamnya.
Pendekatan ini kiranya mudah diaplikasikan dalam proses pembelajaran di
kelas, karena menekankan pada kemampuan kognitif dan menawarkan
langkah-langkah sistematik. Perkembangan kognitif sebagai suatu hasil
pertumbuhan dari perkembangan sosial melalui interaksi dengan orang lain.
Selama tahap operasi formal individu memiliki kemampuan untuk
menghadapi situasi-situasi hipotetis dan memonitor pemikiran-pemikiran
mereka sendiri.

Pengembangan moralitas individu, dapat dikaji dari aspek kognitif.
Aspek ini, merupakan suatu jenis kemampuan kognitif yang dimiliki
seseorang untuk mempertimbangkan, menilai, dan memutuskan suatu
perbuatan berdasarkan prinsip-prinsip baik atau buruk, benar atau saiah.
Dalam kaitan ini, sebagaimana dikemukakan Muhaimin (2001) bahwa
pembelajaran pendidikan agama Islam harus dikembangkan kearah proses
internalisasi nilai yang dibarengi dengan aspek kognisi. Proses ini
diharapkan menjadikan mahasiswa mampu memunculkan dorongan yang
kuat untuk mengamalkan dan menaati ajaran dan nilai-nilai dasar agama

yang telah terinternalisasi dalam dirinya.

Pendekatan Klarifikasi Nilai
Pendekatan klarifikasi nilai ini memberi penekanan pada upaya
membantu mahasiswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri,
untuk meningkatkan kesadaran mercka atas nilai-nilai yang mereka anut.
Menurut Superka sebagaimana dirujuk ~ Elmubarok (2008) tujuan
ndidikan nilai menurut pendekatan ini 'ada tiga, yakni: pertama,
membantu mahasiswa agar, dapat menyadari an mengidentifikasi nilai
mereka sendiri serta l_lllal'-mlal orang lain; kedqa,_ membantu mahasiswa
agar dapat berkomumka?: secara terbuka dan jujur dengan orang lain;
ketiga, membantu mahasiswa agar mampu menggunakan secara bersama-
sama kemampun berpikir rasional dan kesadaran rasional untuk memahami
perasaan, nilai-nilai dan pola tingkah laku mereka. Dalam arti lain,
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pendekatan 1ni menekankan pada upaya membantu mahasiswa agar dapat
mengkajl perasaan dan  perbuatannya. Manasiswa kecenderungannya
memiliki sistem nilai, jika sistem nilai  diklarifikasi, ~maka akan
mempengaruhi pola perilakunya baik secara personal maupun interpersonal.
Manakala ditemukan sistem nilai vang dianut mahasiswa tidak relevan.
maka diharapkan dapat mengingatkan kembali sisem nilai yang relevan.
Nilai-nilai yang menjadi pemandu dalam hal ini, yakni nilai-nilai yang
berlandaskan ajaran agama, dan nilai-nilai universal.

Menurut Zubaidi (2011) prinsip-prinsip atau standar yang perlu
diklarifikasi adalah prinsip-prinsip perilaku yang berasal dari keyakinan
agama atau nilai-nilai universal lain yang dapat digunakan untuk
membentuk sikap, minat, apesiasi peserta didik pada materi pembelajaran
pendidikan Agama Islam. Penggunaan pendekatan ini disisi lain juga
bertujuan untuk mengurangi sikap negatif, seperti kurangnya motivasi
berprestasi dan rendahnya semangat mengkaji ajaran normatif agama Islam.
rendahnya kedisipinan pada diri mahasiswa, dan sebagainya. Misalnya
pendidik menugaskan kepada mahasiswa untuk mencari dalil-dalil Al
Qur’an, mengkaji sejarah peradaban Islam, mengkaji sejarah kehidupar
para Nabi, pejuang Islam, tokoh-tokoh inteiektual muslim dan jain
sebagainya yang relevan dengan materi. Penugasan ini diharapkan dapat
menggugah kesadaran mahasiswa untuk meninggalkan atau mengurangi
sikap negatif. Melalui pendekatan klarifikasi nila; ini, dapat membangun
sikap positif mahasiswa - terhadap aktivitas belajar. Sehingga, dampak
belajar yang mengiringinya adalah terinternalisasikannya nilai-nilai dalam
diri mahasiswa. Adapun metode vang dapat diterapkan dalam pendekatan
ini adalah dizlog, diskusi kelas dalam kelompok kecil maupun besar.

Pendekatan-pendekatan dalam pembelajaran nilai pada uraian diatas,
merupakan pendekatan yang mengintegrasikan ketiga ranah, yakni ranah
kognisi, afeksi, dan psikomotorik. Dengan demikian, moralitas yang
menjadi karakter baik individu dapat terbentuk melalui integrasi yang
sinergis antara ketiga ranah tersebut. Pembentukannya melalui pentahapan,
yang berawal dari pengetahuan tentang kebaikan, selanjutnya kesadaran
untuk meiakukan kebaikan dan terwujud melaly; perilaku positif.

KESIMPULAN

Penguatan pendidikan nilai dalam konteks era teknologi informasi
saat ini sangat _relevan untuk _men_gatasi krisis moral yang sedang terjadi di
negara Indonesia. Perguruan tinggi perlu melakukan pengembangan proses
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pL‘I]d.ldl.}\;ln dan pembelajaran yang optimal sesuai dengan misinya, yakni
menjadi pengawal nilai-nilai moral yang menjaga martabat manusia dan
masyarakat.

o P;ndekatan integratif merupakan tuntutan logis dari pembelajaran
nilal dl‘ era global. Melalui penerapan pendekatan integratif dalam
pembelajaran  nilai - agama Islam di Perguruan Tinggi diharapkan
terwujudnya misi hominisasi, pendidikan, yakni mengarahkan mahasiswa
se})z}gal mak.hluk yang memiliki keserasian dengan habitat ekologinya dan
misi humanisasi pendidikan, yakni mengarahkan mahasiswa untuk hidup
sesuai dengan kaidah moral.
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